HUBUNGAN KEKERABATAN FENETIK 10 ANGGOTA FAMILIA FABACEAE by RANY ANGGARA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
HUBUNGAN KEKERABATAN FENETIK 10 ANGGOTA FAMILIA FABACEAE
ABSTRACT
ABSTRAK
Rany Anggara. 2018. Hubungan Kekerabatan Fenetik 10 Anggota Familia Fabaceae. Skripsi, Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Syiah Kuala. 
            Pembimbing:
(1)	 Dr. Cut Nurmaliah, M. Pd., (2) Dr. Hasanuddin, M. Si.
Kata kunci: Kekerabatan, Fenetik, Fabaceae, Indeks Similaritas, Indeks Disimilaritas
	Penelitian tentang â€œHubungan Kekerabatan Fenetik 10 Anggota Familia Fabaceaeâ€• telah dilakukan sejak bulan Agustus 2018
- Oktober 2018. Tujuan penelitian (1) untuk mengetahui kategori hubungan kekerabatan fenetik diantara 10 anggota familia 
Fabaceae, (2) untuk mengetahui jenis-jenis yang memiliki hubungan kekerabatan fenetik terdekat diantara 10 anggota familia
Fabaceae. Penelitian dilakukan di Laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala. Pengambilan sampel dengan metode observasi. Jumlah sampel yang diambil yaitu 10 anggota familia
Fabaceae yang terdiri dari Kacang Tanah (Arachis hypogea), Kacang Kedelai (Glycine max), Kacang Panjang (Vigna sinensis),
Kacang Hijau (Phaseolus radiatus), Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus), Kacang Ketopong (Centrosema pubescens), Kembang
Telang (Clitoria ternate), Orok-orok (Crotalaria striata), Dadap Merah (Erythrina crista-galii), dan Angsana (Pterocarpus indicus).
Metode penelitian yaitu observasi eksploratif dan parameter yang diamati berupa ciri morfologi dari batang, daun, bunga, buah dan
biji. Analisis data menggunakan rumus pengukuran kemiripan atau Indeks Similaritas (IS) dan pengukuran ketidakmiripan atau
Indeks Disimilaritas (ID), data ditampilkan dalam bentuk tabel dan fenogram. Hasil penelitian ini terdapat 45 kombinasi spesies
dimana hubungan kekerabatan sangat dekat dimiliki oleh empat kombinasi spesies dengan nilai IS = 84,6 sampai dengan IS = 76,
sedangkan 24 kombinasi spesies lainnya memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan nilai    IS = 73,4 sampai dengan IS = 51 dan
17 kombinasi spesies lainnya memiliki hubungan kekerabatan yang tidak dekat dengan nilai IS = 50 sampai dengan            IS =
29,1. Kesimpulan penelitian ini terdapat tiga kategori hubungan kekerabatan yaitu sangat dekat, dekat dan tidak dekat.
